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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN DESAIN MEJA SETRIKA BAGI USAHA                            

JASA CUCI DAN SETRIKA DI YOGYAKARTA 

 

Dalam mengedepankan segi kualitas, usaha jasa cuci dan setrika membutuhkan 

kerja yang efisien bagi setiap pelaku usahanya untuk mendapatkan waktu yang 

diinginkan baik dari proses pencucian hingga menyetrika. Meja setrika merupakan 

salah satu fasilitas yang perlu menjadi perhatian, keluhan tersendiri bagi mereka 

yang bekerja pada usaha jasa ini. Terlebih jika pesanan dengan jumlah kiloan yang 

diterima cukup besar, meja yang digunakan terbiasa dalam kondisi penuh sehingga 

mereka meletakkan keranjang berisi pakaian sebelum disetrika diatas kursi. Ini 

mengakibatkan suasana didalam ruangan menjadi terasa penuh dan pelaku usaha 

ini terkadang merasa repot untuk menyelesaikan aktivitas tersebut. Hasil observasi 

dari penulis yang telah dilakukan terhadap beberapa pelaku usaha jasa cuci dan 

setrika secara langsung tersebut menjadi alasan mendasar bahwa meja setrika 

merupakan salah satu fasilitas dalam usaha jasa ini yang perlu menjadi perhatian, 

akitivitas menyetrika memiliki keluhan tersendiri didalam usaha ini. Maka itu 

diperlukan pengembangan desain terhadap produk meja setrika yang praktis untuk 

memenuhi kebutuhan usaha jasa cuci dan setrika. Metode yang digunakan dalam 

pengembangan desain meja setrika bagi usaha jasa cuci dan setrika di Yogyakarta 

ini menerapkan metode pengumpulan data yang terdiri dari observasi, wawancara, 

dan studi literatur, kemudian hasil dari ketiga metode tersebut lalu dianalisis 

menggunakan SCAMPER. Hasil dari penelitian terkait pengembangan desain meja 

setrika yaitu penambahan fasilitas disekitar meja setrika untuk memudahkan pelaku 

usaha dalam mengatur tata letak pakaian yang berantakan. 

 

Kata kunci : meja, setrika, efisien, praktis, tata letak, pakaian  
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ABSTRACT 

DEVELOPMENT OF IRONING STATION DESIGNS                                             

FOR LAUNDRY SERVICES IN YOGYAKARTA 

 

In prioritizing quality, the laundry services requires efficient work for each business 

to get the desired time from the washing to ironing process. The ironing station is 

one of the facilities that needs attention, a particular complaint for those who work 

in this service business. Moreover, if the orders received in kilos are quite large, the 

tables used are used to being full so they put baskets containing clothes before being 

ironed on the chairs. This causes the atmosphere in the room to feel full and 

sometimes find it difficult to complete these activities. The results of observations 

have been carried out on several direct washing and ironing service users are the 

reason that the ironing station is one of the facilities in this service that needs to be 

attention to, ironing activities have their own complaints in this services. Therefore, 

it is necessary to develop designs for practical ironing table products to meet the 

needs of laundry services. The method used in developing an ironing station designs 

for laundry services in Yogyakarta applies a data collection method consisting of 

observation, interviews and literature study, then the results of these three methods 

are then analyzed using SCAMPER. The results of research related to the 

development of ironing station designs are the addition of facilities around the 

ironing table to make it easier for the users to organize the layout of messy clothes. 

 

Keywords : station, ironing, efficient, practical, planning, clothes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Usaha jasa cuci dan setrika berdiri secara individu dan tersebar dipenjuru 

kawasan Indonesia, tidak terkecuali di Yogyakarta. Usaha ini merupakan sebuah 

kegiatan yang memiliki beberapa tahap pengerjaan, dimulai dari penerimaan 

pakaian kotor, lalu proses memilah pakaian, pencucian, pengeringan, hingga 

penyetrikaan. Berdasarkan data menurut Asosiasi Laundry Indonesia, keberadaan 

usaha jasa ini mengalami peningkatan secara signifikan hingga menyentuh angka 

50% di tahun 2022 (Rahmawati et al., 2022).  

 Pertumbuhan tersebut menimbulkan persaingan diantara usaha jasa cuci dan 

setrika itu sendiri, dengan mengedepankan segi kualitas maupun waktu maka 

persaingan didalam usaha jasa ini membutuhkan kerja yang efisien bagi setiap 

pelaku usahanya untuk mendapatkan waktu yang diinginkan baik dari proses 

pencucian hingga menyetrika.  

 Berdasarkan hasil observasi dari penulis dibeberapa tempat usaha jasa ini, 

menyetrika merupakan aktivitas yang menghabiskan waktu cukup banyak, apalagi 

jika pelaku usaha ini harus membaginya dengan kegiatan lain seperti mencuci dan 

mengeringkan pakaian. Salah satu keluhan tersebut disampaikan oleh Yuliana, 

selaku karyawan “Hayu Laundry” yang berlokasi di Pakualaman, Kota Yogyakarta. 

Rata-rata waktu yang dihabiskan untuk menyetrika pakaian perharinya adalah 8 jam 

untuk 1 kuintal pakaian selama 12 jam operasional. 

 Setiap harinya mereka menerima permintaan pakaian dari 80 hingga 100 

kilogram pakaian yang harus dicuci hingga disetrika dengan tepat waktu. Proses 

menyetrika sendiri membutuhkan waktu 3 sampai 4 menit per pakaian 

menggunakan alas sederhana. Setelah proses menyetrika selesai, mereka akan 

melakukan pelipatan pakaian secara manual di meja yang sama kemudian 

menumpuknya dikeranjang sebelum nantinya dikemas. 
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Gambar 1. 1 Aktivitas menyetrika                                                                                                                                         

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 Namun meja setrika yang digunakan memiliki fasilitas yang minim 

mengakibatkan pelaku usaha ini sulit untuk mengatur tata letak pakaian yang 

berantakan, hal tersebut menjadi keluhan tersendiri bagi mereka yang bekerja pada 

usaha jasa ini. Terlebih jika pesanan dengan jumlah kiloan yang diterima cukup 

besar, meja yang digunakan terbiasa dalam kondisi penuh sehingga mereka 

meletakkan keranjang berisi pakaian sebelum disetrika diatas kursi. Ini 

mengakibatkan suasana didalam ruangan menjadi terasa penuh dan pelaku usaha 

ini terkadang merasa repot untuk menyelesaikan aktivitas tersebut.  

 Hasil observasi dari penulis yang telah dilakukan terhadap beberapa pelaku 

usaha jasa cuci dan setrika secara langsung tersebut menjadi alasan mendasar 

bahwa meja setrika merupakan salah satu fasilitas dalam usaha jasa ini yang perlu 

menjadi perhatian, akitivitas menyetrika memiliki keluhan tersendiri didalam usaha 

ini. Maka itu diperlukan pengembangan desain terhadap produk meja setrika yang 

praktis untuk memenuhi kebutuhan usaha jasa cuci dan setrika. 
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1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan identifikasi yang telah diurakan pada bagian latar belakang 

diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian sebelum perancangan produk meja 

setrika adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perancangan meja setrika yang praktis bagi usaha jasa cuci dan 

setrika di Yogyakarta dalam memenuhi kebutuhan mereka dalam 

melakukan kegiatan menyetrika? 

 

1.3 Tujuan Dan Manfaat 

 1.3.1 Tujuan 

  Adapun tujuan dari perancangan produk meja setrika bagi 

 karyawan usaha jasa cuci dan setrika di Yogyakarta ini terdapat dalam poin 

 dibawah sebagai berikut: 

1. Merancang meja setrika yang praktis bagi usaha jasa cuci dan setrika 

di Yogyakarta dalam memenuhi kebutuhan mereka dalam 

melakukan kegiatan menyetrika. 

 

 1.3.2 Manfaat 

  Adapun manfaat dari perancangan produk meja setrika bagi 

 karyawan usaha jasa cuci dan setrika di Yogyakarta terdapat dalam poin  

 dibawah sebagai berikut: 

1. Menciptakan meja setrika yang membantu pelaku usaha jasa cuci 

dan setrika dengan fasilitas penyimpan pakaian yang mendukung. 
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup dalam perancangan produk meja setrika bagi usaha jasa cuci 

dan setrika di Yogyakarta berdasarkan pada beberapa poin dibawah sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangan dan dirancang merupakan meja setrika 

2. Pelaku usaha jasa cuci dan setrika. 

3. Lokasi penelitian mencakup dibeberapa usaha jasa cuci dan setrika berbasis 

low-end disekitar Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). 

 

1.5 Metode Desain  

      Metode yang digunakan dalam pengembangan desain meja setrika bagi usaha 

jasa cuci dan setrika di Yogyakarta ini menerapkan metode pengumpulan data yang 

terdiri dari : 

1. Observasi.  

Jenis observasi yang diterapkan merupakan observasi partisipatif, yaitu 

proses pengamatan secara langsung di lapangan. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan bersama observasi dengan berinteraksi langsung 

terhadap responden sekaligus pembagian kuesioner yang diterapkan secara 

terbuka melalui selebaran kertas untuk memberi leluasa bagi responden 

dalam memberikan jawaban. 

3. Studi Literatur 

Studi literatur bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai penelitian 

terkait meja setrika yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

 

 Hasil dari ketiga metode tersebut lalu dianalisis menggunakan SCAMPER, 

adalah singkatan dari Subtitute, Combine, Adapt, Modify, Put to another use, 

Eliminate dan Reserve. Metode ini digunakan dalam menciptakan sebuah produk 

yang berasal dari proses ide kreatif (Sonia, 2022). Penjelasan dari SCAMPER 

dijabarkan pada kalimat dibawah sebagai berikut: 
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• S atau Subtitute  

Merupakan penjelasan yang memunculkan pertanyaan seperti “Apakah 

material lain dapat digunakan selain ini?”. Bertujuan untuk memunculkan 

ide kreatif apabila ide utama dari sebuah solusi tidak ditemukan. 

• C atau Combine 

Merupakan penjelasan yang memunculkan pertanyaan seperti “Bagaimana 

jika disatukan bersama material lain?” Bertujuan untuk memunculkan ide 

kreatif apabila sesuatu dapat dikombinasikan. 

• A atau Adapt 

Merupakan penjelasan yang memunculkan pertanyaan seperti “Apakah 

sebuah konsep baru dapat diadaptasikan kedalam perancangan ini?” 

Bertujuan untuk memunculkan ide kreatif serta menyesuaikan. 

• M atau Modify 

Merupakan penjelasan yang memunculkan pertanyaan seperti “Bagian 

dasar apa yang dapat diperkuat untuk merancang produk yang baru?”  

• P atau Put to another use 

Merupakan penjelasan yang memunculkan pertanyaan seperti “Apakah 

memungkinkan jika produk ini dirancang lebih dari satu kegunaan?” 

• E atau Eliminate 

Merupakan penjelasan yang memunculkan pertanyaan seperti “Apakah 

produk ini dapat disederhanakan?” Bertujuan untuk memunculkan ide 

kreatif dengan menyingkirkan bagian yang tidak diperlukan. 

• R atau Reserve 

Merupakan penjelasan dari cara alternatif dalam menyusun kembali apa 

yang diketahui dengan tujuan untuk menemukan apa yang selama ini tidak 

diketahui sehingga dapat memunculkan ide kreatif. 
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1.6 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
Diagram 1.1  Kerangka Berpikir 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan   

Kesimpulan yang ditarik berdasarkan perancangan yang telah dilakukan adalah. 

• Desain meja setrika yang dapat memenuhi kebutuhan pelaku usaha jasa 

cuci dan setrika agar nyaman digunakan, memiliki perlengkapan 

tambahan, tahan lama dengan harga terjangkau, mudah disimpan, serta 

memiliki desain yang ringan dan mudah dipindahkan. 

• Kebutuhan yang ada diaplikasikan menjadi jawaban teknis dan fokus 

pada pemenuhan kebutuhan pengguna. Urutan jawaban teknis menurut 

prioritas pengembangan adalah penyimpanan terhadap meja setrika. 

• Terdiri dari dua konsep yang diaplikasikan dari pengembangan meja 

setrika, konsep yang pertama yaitu dimensi terkait ergonomi serta konsep 

material yang diaplikasikan dalam perancangan. 

5.2 Saran  

Adapun beberapa kekurangan yang perlu dibenahi dari rancangan produk setrika 

ini, Berdasarkan perancangan yang telah dilakukan sebelumnya. 

• Diperlukan pengembangan lebih lanjut terhadap beberapa produk meja 

setrika, seperti keamanan dan kenyamanan pengguna yang belum 

terpenuhi, diantaranya pemasangan engsel pada alas meja, dan juga 

pemasangan lampu jika diperlukan, sehingga produk dapat lebih berguna 

dan jadi produk siap pakai. 

• Diperlukan literatur-literatur tambahan, terkhususnya berasal dari 

Indonesia terkait ergonomi & antropometri bagi pengguna meja setrika.  

• Bagi para desainer yang memerlukan literatur mengenai desain meja 

setrika, laporan ini diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman dalam 

perancangan meja setrika.



 

50 
 

  DAFTAR PUSTAKA 

Azmi, A. U. (2019). Desain Ulang Alat Setrika Baju Dengan Metode RULA Dan 

OWAS Untuk Mengurangi Risiko Cedera Operator [Universitas 

Brawijaya]. http://repository.ub.ac.id/id/eprint/13005 

H, R., & Norjanah, S. (2017). Meja Setrika Ergonomis Untuk Penjahit. Desain 

Produk, Politeknik Negeri Samarinda, 5, 72. 

Lubis, D. S. (2014). Perancangan Meja Setrika Untuk Meningkatkan  

Produktivitas Laundry Dengan Pendekatan “User Centered Design.” 

Universitas Islam Indonesia. 

Ma’ruf, F., Adiyanto, O., & Triesnaningrum, H. F. (2020). Analisa Biomekanika 

Pada Aktivitas Penyetrikaan Studi Kasus Nafiri Laundry Yogyakarta. 5(1). 

Prahastuti Sujoso, A. D. (2014). Analisis Ergonomi pada Pekerja Laundri. 

Universitas Jember. 

Rahmawati, P., Ramadhani, R., & Lubis, D. S. (2022). Desain Meja Setrika Lipat 

Untuk Umkm Laundry Dengan Metode Quality Function Deployment. 

Jurnal Inkofar, 6(2). https://doi.org/10.46846/jurnalinkofar.v6i2.252 

Rostiani, M., Siswiyanti, S., & Hidayat, T. (2021). Perancangan Meja Penyetrika 

Laundry Berkonsep Actuator Lift Ironing Table Untuk Mengurangi 

Keluhan Muskuloskeletal. Jurnal PASTI, 15(3), 270. 

https://doi.org/10.22441/pasti.2021.v15i3.004 

Sonia, N. (2022). Meja Gambar Bongkar Pasang untuk Mahasiswa Program 

Studi Desain di Ruang Terbatas. Universitas Kristen Duta Wacana. 

Suhada, K., Halim, W., & Kelvin. (2021). Rancangan Mesin Cuci Hemat Energi, 

Ekonomis dan Ramah Lingkungan dengan Memperhatikan Aspek 

Ergonomi. Universitas Kristen Maranatha, 10, 67. 

Wicaksana, B. P. (2022). Implementasi Surat Pernyataan Kesanggupan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup Oleh Usaha Laundry Sebagai Upaya 

Pencegahan Pencemaran Lingkungan Hidup Di Kabupaten Sleman. 

Universitas Atma Jaya. 

   

  


